I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan ilmu yang mendasari daya pikir logis manusia dan berperan
penting dalam berbagai disiplin ilmu untuk memajukan perkembang-an teknologi
modern. Oleh karena itu, matematika merupakan salah satu disip-lin ilmu yang diajarkan

dari jenjang pendidikan sekolah dasar, hingga pergu-ruan tinggi.

Secara lebih spesifik rumusan tujuan pendidikan matematika dalam kurikulum
pendidikan Indonesia adalah untuk mengembangkan pola pikir logis, kritis dan
kemampuan menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Tetapi realitas yang
ada, matematika merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang kurang disenangi bagi

sebagian siswa.

Saat ini masih banyak anak yang tidak mampu atau bahkan tidak mau mempe-Ilajari
matematika karena merasa matematika sulit dan tidak menyenangkan. Hal ini disebabkan
proses pembelajaran matematika yang kurang tepat akibat-nya membuat siswa merasa

terbebani untuk mempelajari matematika.

Rasa takut terhadap pelajaran Matematika (fobia matematika) sering kali di-alami siswa,
dari tingkat SD sampai dengan SMA bahkan hingga perguruan tinggi. Penyebab fobia
matematika di antaranya adalah mencakup penekanan berlebihan pada penghafalan
semata, penekanan pada kecepatan atau berhi-tung, pengajaran otoriter, kurangnya variasi

dalam proses pembelajaran mate-matika dan penekanan berlebihan pada prestasi individu.



Untuk mengatasi hal tersebut peran guru sangat penting, seperti yang dikemu-kakan oleh
Usman (2005:1) menyatakan bahwa “dalam proses pendidikan formal guru memegang
peranan yang utama”. Oleh sebab itu pengajaran mate-matika pun harus diubah. Jika
sebelumnya pengajaran matematika terfokus pada guru dan hitungan aritmetika saja,
maka saat ini, guru harus meningkat-kan kemampuan siswa dalam bernalar dengan

menggunakan logika mate-matis.

Sejalan dengan hal tersebut berdasarkan hasil wawancara dengan guru mate-matika kelas
VIl di SMP Bina Mulya Bandar Lampung didapatkan informasi bahwa hasil belajar
matematika masih berada di bawah kriteria ketuntasan minimum (KKM) yang ditetapkan
sekolah tersebut, yaitu siswa yang memper-oleh nilai > 60. Salah satu buktinya adalah
rendahnya nilai ujian mid semester yang pelaksanaannya kurang lebih dua bulan sebelum
melakuakan penelitian yaitu hanya 36% siswa yang tuntas belajar. Hal ini disebabkan
kurangnya keterlibatan siswa dalam menguasai pembelajaran karena pembelajarannya
masih bersifat konvensional (pembelajaran yang masih berpusat pada guru) yaitu dengan
: ceramabh, tanya jawab dan pemberian tugas. Selama ini mereka hanya menerima apa saja
yang diberikan oleh guru dan jarang bertanya kepada guru atau teman yang lebih tahu jika
mereka mengalami kesulitan. Sehingga menyebabkan rendahnya hasil belajar matematika

siswa tersebut.

Sejauh ini banyak peneliti yang telah meneliti pengaruh penggunaan kedua model
pembelajaran kooperatif ini terhadap hasil belajar, Astuti (2006) dan Sitiliawati (2009).
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Astuti (2006) pada kelas VIII di SMP
Negeri 3 Natar, dengan objek penerima tindak-an siswa kelas VIII A yang sebelumnya
masih menggunakan model pembe-lajaran konvensional, setelah ia menerapkan model

pembelajaran kooperatif tipe STAD dikelas tersebut, nilai rata-rata kelas yang



sebelumnya 34,49 meningkat menjadi 65,08, sehingga ia menyimpulkan bahwa
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan hasil belajar

siswa.

Berdasarkan hasil penelitian oleh Sitiliawati (2009) pada kelas VIII di SMP Negeri 8
Bandarlampung, dengan objek penerima tindakan merupakan siswa kelas VIII D, yang
sebelumnya juga masih menggunakan model pembelajaran konvensional, setelah la
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe NHT di kelas tersebut, siswa yang
mempunyai nilai minimal 6,0 sebelumnya hanya 43,24% dari seluruh siswa kelas VIII
meningkat menjadi 68,42%, pembelajaran kooperatif tipe NHT juga dapat meningkatkan

hasil belajar siswa.

Dari hasil penelitian ini terlihat bahwa kedua tipe tersebut apabila diterapkan pada siswa
yang sebelumnya masih menggunakan pembelajaran yang bersifat konvensional, maka
efek yang diberikan adalah sama-sama dapat meningkat-kan hasil belajar siswa. Namun
dari kedua tipe tersebut belum diketahui mana-kah yang dapat memberikan efek yang
lebih baik terhadap hasil belajar siswa, khususnya jika diterapkan pada kelas VIII SMP
Bina Mulya Bandar lampung yang pembelajaran sebelumnya juga masih bersifat

konvensional. Oleh karena itu, untuk mengetahui hal tersebut perlu dilakukan penelitian.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, rumusan masalah dalam peneliti-an ini
adalah sebagai berikut:
1) Apakah ada perbedaan hasil belajar matematika antara siswa yang pembela-jarannya

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan tipe NHT.



2) Manakah vyang lebih baik antara hasil belajar siswa yang pembelajarannya
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan tipe NHT.

3) Dari kedua model pembelajaran tersebut, model pembelajaran manakah yang hasil
belajarnya lebih baik jika diterapkan pada siswa pandai?

4) Dari kedua model pembelajaran tersebut, model pembelajaran manakah yang hasil

belajarnya lebih baik jika diterapkan pada siswa kurang pandai?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini

adalah untuk mengetahui:

1) Perbedaan hasil belajar matematika antara siswa yang pembelajarannya menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan tipe NHT.

2) Manakah yang lebih baik antara hasil belajar siswa yang pembelajarannya
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan tipe NHT.

3) Model pembelajaran manakah yang hasil belajarnya lebih baik jika dite-rapkan pada
siswa pandai?

4) Model pembelajaran manakah yang hasil belajarnya lebih baik jika dite-rapkan pada

siswa kurang pandai?

D. Kegunaan Penelitian



Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dan khasanah
pengetahuan berkenaan dengan pembelajaran matematika di SMP Bina Mulya
Bandarlampung dalam menerapkan alternatif model pembelajaran kooperatif tipe STAD
dan tipe NHT untuk meningkatkan hasil belajar siswa dan memberikan suasana belajar

yang baru pada siswa dalam belajar matematika di kelas.

. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah:

1. Pokok bahasan yang diajarkan dalam penelitian ini adalah Kubus dan balok, Prisma
dan limas

2. Pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah pembelajaran dimana siswa bekerjasama
dalam kelompok-kelompok kecil yang heterogen dengan ang-gota empat sampai lima
siswa perkelompok, setiap siswa bertanggung ja-wab atas anggota kelompoknya
dalam penguasaan materi yang diberikan.

3. Pembelajaran kooperatif tipe NHT adalah tipe pembelajaran dengan cara membagi
siswa ke dalam kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari empat sampai lima siswa
dengan kemampuan berbeda. Komponen utama dalam pembelajaran kooperatif tipe
NHT yaitu penomoran, pengajuan pertanyaan, berpikir bersama dan pemberian
jawaban.

4. Hasil belajar siswa adalah nilai tes yang diperoleh siswa setelah mengikuti proses

pembelajaran kooperatif tipe STAD atau NHT.



